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ABSTRAK
Dhammapada sebagai kitab suci, memiliki kharakteristik yang berbeda dibanding kitab suci yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan gaya bahasa, makna, dan fungsi gaya bahasa yang dipergunakan oleh Sang Buddha dalam kitab Suci Dhammapada, khususnya syair-syair Puppha Vagga dan Naga Vaggha. Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sang Buddha menggunakan gaya kata dan gaya kalimat serta wacana. Gaya kata yang digunakan antara lain adalah: bahasa kiasan dan citraan. Bahasa kiasan yang digunakan antara lain adalah: simile, asosiasi, personifikasi, dan simbolik. Citraan yang digunakan antara lain adalah citraan penglihatan, citraan perasaan, dan citraan penciuman. Citraan yang paling dominan penggunaannya adalah citraan penciuman dan perasaan. Gaya kalimat dan wacana yang digunakan berupa sarana retorika, antara lain adalah repetisi, dan pertanyaan retoris. Sarana retorika yang dominan penggunaannya adalah perulangan (repetisi) dan pertanyaan retoris. Implikasi dari gaya bahasa adalah dalam hal pemaknaan.
Kata kunci: stilistika, gaya bahasa, kitab suci Dhammapada
ABSTRACT

Dhammapada as a holy book has different characteristics compared to other scriptures. This book has a characteristic style of language that is different. Very rich in literary transfer, as well as his unique poetic expressions and additions to legendary stories when examined in the aspect of stylistics. This study aims to determine and describe the style of language and its functions used by the Buddha in the Dhammapada Scriptures, specifically Puppha Vagga and Naga Vaggha verses.
This study uses a stylistic approach, which is an approach that departs from the assumption, that language has an important role and role in the presence of literary works. Data collection is done by observation-interpretation-note taking techniques, while the data analysis technique used is descriptive-qualitative technique.
The results showed that the Buddha used the style of words and style of sentences and discourse. Word styles used include: figurative language and imagery. The figures of speech used include: simile, association, personification, and symbolic. Images that are used include visual images, feeling images, and olfactory images. The most dominant image of its use is the image of smell and feeling. The style of sentences and discourse used in the form of means of rhetoric include repetition and rhetorical questions. The dominant means of rhetoric are repetition and rhetorical questions. The implication of language style is in term of meaning
Keywords: stylistics, language style, Dhammapada scripture
Pendahuluan
Kondisi dinamis terkait penafsiran kitab suci Tipitaka selalu berkembang seiring dengan perubahan jaman. Keberagaman corak penafsiran semakin menambah kekayaan khasanah keilmuan keagamaan Buddha. Berbagai upaya pendekatan dan metode penafsiran bagai atmosfer yang selalu memyelimuti tradisi keilmuan dan ambisi mencari kebenaran relatif yang bersifat nisbi. Kondisi demikian menjadi hal menarik bagi kalangan sarjana maupun pemuka agama Buddha untuk selalu mengoptimalkan dan mengembangkan pola pikir rasional, obyektif dan dialektis. Tipitaka bersifat universal yang tidak mengenal titik akhir dalam usaha untuk memahaminya. Masih akan ada usaha lain untuk melakukan penafsiran teks-teks di dalamnya. Pemikiran buddhisme selalu berpusat di seputar teks Tipitaka dengan melakukan eksplorasi ulang dan membacanya, dengan menjelaskan, menafsirkan, dan menyimpulkannya. Setiap saat ia dibaca dengan pembacaan yang produktif dan dinamis.
Dhammapada merupakan salah satu bagian kecil dari Kitab Suci Agama Buddha (Tipitaka) yang terdapat dalam Sutta Pitaka, kitab kedua dari Kudaka Nikaya, kelompok kelima Sutta Putaka. Dhammapada disusun oleh Buddhagosa, ahli kitab buddhis pada kurang lebih abad ke-5 Masehi. Ia menyusun Dhammapada menjadi 26 kelompok yang terdiri dari 423 ayat, yang kemudian dikenal orang hingga sekarang (Widjaya, 2013: 27). Kitab ini merupakan bunga rampai yang berisi berbagai aspek ajaran Buddha yang memperlihatkan berbagai sudut pandang yang bisa dipakai utuk mendapatkan sekilas pandangan terhadap inti ajaran tersebut. Kitab Dhammapada merupakan himpunan ayat yang menggugah dan mendidik mengenai dasar-dasar Dhamma. 

Dhammapada sebagai kitab suci memiliki kharakteristik yang berbeda dibanding kitab suci yang lain. Kitab ini memiliki kharakteristik gaya bahasa yang berbeda. Sangat kaya dengan pengindahan sastra, serta ekspresi puitisnya yang unik  serta imbuhan-imbuhan kisah-kisah legendaris jika dikaji dalam aspek stilistika. Di dalam kitab ini secara keseluruhan terdiri dari 26 judul kelompok. Alasan untuk memasukkan ayat tertentu ke dalam kelompok tertentu semata-mata adalah dikarenakan mempunyai topik yang sama. Dengan demikian keduapuluh enam judul kelompok tersebut berfungsi sebagai sub-judul karangan untuk mengelompokkan ujaran-ujaran puitis Sang Buddha yang lebih merupakan simbol kiasan terkait ajaran tertentu.

Pemilihan kata dalam kita suci Dhammapada tidak saja baik dalam keindahan tetapi juga kekayaan makna yang dapat melahirkan berbagai ragam pemahaman. Salah satu faktor yang melatari pemilihan kata dalam kitab Dhammapada adalah keberadaan konteks, baik bersifat geografis, sosial maupun budaya. Sebagaimana disebutkan kajian sosiolinguistik, bahwa dua faktor yang turut menentukan ketika aktifitas berlangsung, yaitu faktor situasional dan kondisional. Faktor situasi turut mempengaruhi pembicaraan terutama pemilihan kata-kata dan bagaimana caranya mengkode. Sedangkan faktor sosial menentukan bahasa yang dipergunakan. Dengan begitu preferensi kata atau kalimat benar-benar menjadi pertimbangan agar bahasa itu menjadi komunikatif. 
Dhammapada merupakan kumpulan syair atau teks yang menuntut pemahaman dan penafsiran yang sangat mendalam. Tanpa adanya penafsiran, maka syair Dhammapada menjadi teks yang tidak bisa bicara. Oleh karena itu, penafsiran teks Dhammapada berproses hingga sekarang dan akan terus berkembang sehingga tidak mengenal kata berhenti. Hal tersebut merupakan upaya umat Buddha dalam memahami inti ajaran Buddha Gautama. Berbagai corak tafsir terus bermunculan, dan diantaranya adalah corak sastra. 

Sastra adalah hasil cipta manusia dengan menggunakan medium bahasa, tertulis maupun lisan, bersifat imajinatif, disampaikan secara khas, dan mengandung pesan yang bersifat relatif pula. Sastra menurut ensiklopedi Indonesia adalah bentuk seni yang melahirkan dalam dan dengan bahasa (Shadely, 1980: 90). Sastra yang sebenarnya meliputi segala macam pengetahuan yang tertulis. Tetapi dalam perkembangannya, berarti karya-karya yang bersifat seni saja. Sastra sebagai pengungkapan baku dari apa yang disaksikan orang dalam kehidupan; apa yang telah dialami orang tentang kehidupan; apa yang telah direnungkan; dan dirasakan orang mengenai segi-segi kehidupan yang paling menarik minat secara langsung.  
Pada dasarnya pengkajian sastra bertujuan untuk dapat memahami karya sastra dengan lebih baik, dengan demikian manfaat dari karya sastra tersebut dapat dinikmati lebih intens, serta ada manfaat yang dirasakan dalam kehidupan si pembaca. Dengan kata lain semua pendekatan baik instrinsik maupun ekstrinsik, dilakukan sebagai usaha dalam memahami makna yang terkandung dalam karya sastra sehingga karya sastra tersebut dapat dinikmati dan dapat bermanfaat bagi kehidupan. Sudjiman (1993:1).

Pada kajian intrinsik karya sastra, bahasa sebagai medium sastra tidak dapat diabaikan. Karena pada dasarnya karya sastra merupakan bentuk curahan hati penyair yang dijabarkan ke dalam bentuk tulisan yang kemudian kita kenal dengan nama teks sastra atau karya sastra. Dalam hal ini Sudjiman (1993:2) mengatakan, bahwa pengkajian karya sastra dari segi bahasa dan gaya bahasa biasa disebut dengan pengkajian stilistik. Kajian terhadap teks sastra yang bertujuan untuk memahami karya sastra secara menyeluruh sekarang ini semakin berkembang dengan berbagai macam pendekatannya. Stilistika adalah ilmu pemanfaatan bahasa dalam karya sastra. Penggunaan gaya bahasa secara khusus dalam karya sastra yang diciptakan sendiri oleh pengarang. 

Istilah Dhammapada berasal dari kata dhamma (Dhamma = ‘kebenaran’, atau bisa juga berarti ‘ajaran Buddha’) dan ‘pada’ berarti ‘kaki’, ‘jejak’, ‘keadaan’, ,’bagian’, ‘kalimat’, ‘syair’. Dengan demikian Dhammapada berarti ‘syair Dhamma’, ‘bagian Dhamma’, atau ‘syair kebenaran’.  Kitab ini merupakan bunga rampai, yang terdiri dari 423 ayat Dhamma, yang dilantunkan dan disabdakan Buddha di berbagai tempat, waktu dan peristiwa. Dhamamapada terbagi dalam 26 kelompok,  dan masing-masing kelompok atau bab merupakan ayat-ayat yang bertema sejenis atau hampir sejenis. Terdapat sejumlah versi Dhammapada antara lain  Dhammapada Ghandari, Dhammapada Tibet, Dhammapada Mandarin. Namun dari beberapa versi Dhamapada, maka yang paling populer adalah Dhammapada Pali. (Widjaya, 2013: 28). Dalam penelitian ini yang akan diangkat adalah Dhammapada Pali
Terdapat banyak jenis gaya bahasa yang biasa digunakan dalam berbagai karya sastra. Kitab Dhammapada merupakan kumpulan syair yang disampaikan oleh Buddha Gautama pada masanya. Jika diamati lebih dalam, maka akan terlihat bahwa sebagian besar syair-sayair tersebut tidak menggunakan bahasa lugas, sehingga untuk memahami pesannya dibutuhkan penguasaan gaya bahasa yang baik. Oleh karena itu peneliti mempunyai gagasan untuk mengetahui gaya bahasa apa saja yang terdapat dalam Kitab Dhammapada bagian Puppha Vagga dan bagian Naga Vagga dengan  menggunakan kajian stilistika, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk gaya  bahasa yang terdapat dalam Kitab Dhammapada bagian Puppha Vagga dan bagian Naga Vagga, fungsi dan makna dari penggunaan gaya bahasa tersebut sehingga akan diketahui pula makna pesan yang disampaikan melalui penggunaan bentuk gaya bahasa dalam syair-syair tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk gaya bahasa yang terdapat dalam Kitab Suci Dhammapada  syair Puppa Vagga dan syair Naga Vagga, Menjelaskan makna pesan yang disampaikan melalui penggunaan bentuk gaya bahasa dalam syair-syair Puppa Vagga dan syair Naga Vagga. Untuk mengetahui fungsi penggunaan bentuk gaya bahasa Kitab Suci Dhammapada syair Puppa Vagga dan syair Naga Vagga.
Landasan Teori
Gaya bahasa merupakan perwujudan dari pengarangnya. Jadi, gaya bahasa berhubungan erat dengan cara seorang pengarang dalam menampilkan gagasannya pada karyanya. Penampilan dan pengekspresian gagasan itu lebih lanjut terwujud dalam bentuk gaya bahasa dengan segala aneka ragamnya (Aminuddin, 1987: 76). Cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya melalui media bahasa yang terwujud dalam bahasa yang indah dan harmonis, meliputi aspek (1) pengarang, (2) ekspresi, dan (3) gaya bahasa. Jadi, dapatlah dipahami bahwa gaya bahasa adalah orangnya sendiri atau pengarangnya. Melalui gaya bahasa pembaca dapat mengenal bagaimana sikap, pengetahuan, pengalaman, dan gagasan pengarang dalam karya sastranya. Implikasinya lebih lanjut, keanekaragaman gaya bahasa itu akan berpengaruh terhadap penggambaran makna ataupun suasana penuturannya. Gambaran makna yang ditampilkannya mungkin hanya menggambarkan suasana keseharian yang rutin dan sering juga dialami oleh pembacanya.
Metode Penelitian

Secara metodologis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), perolehan data didapat dari hasil pembacaan berbagai referensi dengan penelusuran di perpustakaan, toko buku dan media online. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan stilistika. Sedangkan analisisnya menggunakan metode deskriptif analisis. Deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditunjukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. Melalui metode ini, penulis akan  mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa beserta amanat yang terdapat pada Dhammapada syair- syair Puppha Vagga dan Naga Vagga. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan bentuk analisis yang tidak menggunakan matematik, statistik, maupun bentuk-bentuk lainnya. Analisis data yang dilakukan terbatas pada teknik pengolahan data, kemudian peneliti melakukan penguraian dan penafsiran terhadap data-data yang telah diperoleh. 
Data dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks syair-syair yang terdapat dalam Kitab Suci Dhammapada kelompok Puppha vagga dan Naga vagga. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Suci Dhammapada terjemahan Per Kata Pali-Indonesia beserta kisah latar yang diterjemahkan oleh Hendra Widjaya, tahun 2013, diterbitkan oleh Ehipassiko Foundation. Sedangkan data sekundernya adalah buku Dhammapada Atthakata (Citta Vagga – Puppha Vagga) yang dialihbahasakan oleh Corneles Wowor, tahun 2006, diterbitkan oleh Perpustakaan Narada dan  buku Dhammapada Atthakatha (Citta Vagga, Puppha Vagga & Bala Vagga), yang dialihbahasakan oleh Corneles Wowor, tahun 2008, diterbitkan oleh Perpustakaan Narada, Jakarta. Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil dua bagian (vagga) dari kitab suci Dhammapada, yakni Puppha Vagga (Bagian Kelompok Bunga), yang terdiri dari 16 syair, dan Naga Vagga (Bagian Kelompok Gajah) yang terdiri dari 14 syair.    
Pembahasan

Penelitian bentuk dan fungsi gaya bahasa dalam kitab suci Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga ini termasuk dalam penelitian stilistika genetik, karena yang dibicarakan atau yang dibahas adalah gaya bahasa individual seorang sastrawan, yaitu gaya bahasa Sidharta Gautama atau Sang Buddha. Ada berbagai macam jenis gaya bahasa yang dipergunakan oleh Sang Buddha dalam syai-syairnya, tetapi yang dibahas dalam penelitian ini hanya gaya bahasa yang menonjol saja yang dapat menunjukkan ciri khusus dari Sang Buddha dalam kitab suci Dhammapada tersebut. Di antara gaya bahasa yang menonjol yang dipergunakan dalam kitab suci Dhammapada tersebut  adalah gaya kata yang berupa bahasa kiasan, gaya citraan. Bahasa kiasan berupa penggunaan simile, asosiasi, simbolik, dan personifikasi. Di samping itu, dalam Dhammapada tersebut juga banyak dipergunakan gaya bahasa yang berupa sarana retorika yaitu repetisi. Untuk pembahasan lebih lanjut, akan diuraikan pada bab ini sebagai berikut.

1. Gaya Bahasa Kata
 Pembahasan gaya bahasa kata ini tidak dapat dilepaskan dari hubungan kalimatnya karena tanpa hubungannya dengan unsur kalimat yang lain, kata tidak akan ada maknanya sebagai gaya bahasa. Akan tetapi, gaya kata ini adalah kata yang paling mendapatkan fungsi dalam hubungan kalimatnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya bahasa kata yang paling menonjol dalam Kitab Suci Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga adalah bahasa kiasan, gaya citraan, dan repetisi. Bahasa kiasan yang dipergunakan  antara lain adalah simile, asosiasi, simbolik, dan personifikasi, namun yang paling dominan dalam kitab suci Dhammapada tersebut adalah asosiasi dan simile. Sang Buddha banyak menggunakan kiasan asosiasi dalam syair-syair Puppha Vagga dan Naga Vagga. Hal ini menunjukkan bahwa Sang Buddha ingin mengemukakan maksud-maksudnya dalam bentuk simbol-simbol (secara implisit). Sang Buddha mengemukakan ide-ide atau gagasan-gagasannya secara implisit dengan cara membandingkan suatu hal dengan hal lain agar kalimat lebih menarik dan mudah untuk dipahami. Simile berusaha menjelaskan sesuatu dengan cara kias yakni  membandingkan dua hal yang secara hakiki berbeda, tetapi dianggap mengandung segi yang serupa, dinyatakan secara eksplisit dengan kata : seperti, bak, bagai, laksana, ibarat. Perbandingan secara eksplisit pada majas simile ini dapat diartikan sebagai pemberian makna pada hal atau sesuatu yang dibandingkan itu secara langsung dengan kata-kata yang merupakan perumpamaannya. Berikut ini adalah contoh penggunaan bahasa kiasan simile dalam syair Puppha Vagga. 
“Siswa akan menyelidiki tanah, dan alam Yama dengan para dewanya ini, Siswa akan memahami syair Dhamma yang dibabarkan sempurna, laksana orang piawai memilih bunganya.” (45)
Pada kutipan tersebut, para siswa yang tidak lain adalah umat Buddha dilukiskan sebagai perangkai bunga yang merangkai bunganya, sedangkan tanah merupakan gambaran semesta, sesuatu yang berada di luar diri manusia. Jadi seharusnya manusia berupaya untuk memahami tubuh mereka sendiri dan memahaminya seperti apa adanya. Dengan memahami tubuh sendiri, maka manusia juga akan mampu memahami semesta yang berarti pula akan mampu menyadari Dhamma, sebagaimana seorang pembuat karangan bunga yang merangkai bunganya. 

Hal ini dilakukan Sang Buddha untuk menggambarkan bagaimana seharusnya kehidupan seseorang. Tanah adalah diibaratkan semesta, dan para siswa adalah manusia yang menghuni semesta, yang harus memahami diri sendiri. Dengan memahami dan menyadari akan eksistensi diri di alam semesta, maka seseorang akan tahu bagaimana hidup dengan benar berlandaskan ajaran Buddha (Dhamma). Dalam syair tersebut, kata “siswa” dijadikan sebagai hal yang dibandingkan, sedangkan “perangkai bunga” dijadikan sebagai pembanding. Sedangkan ajaran Buddha (Dhamma) dibandingkan dengan bunga, yang terlihat indah dan harum baunya. 
Bahasa kiasan simile yang lain dapat dilihat pada kutipan syair Naga Vagga berikut ini: 
“Laksana gajah dalam perang, menahan panah yang dilesatkan busur, saya akan menahan kecaman. Sesungguhnya, banyak orang bermoral buruk” (320). 
Kutipan di atas menggambarkan sulitnya sebuah kehidupan yang harus dilalui oleh seseorang. Pada kenyataannya banyak orang bermoral buruk, tidak beretika yang akan menyakiti manusia yang lain. Oleh sebab itu Sang Buddha mengajarkan bahwa manusia tidak selalu dapat mengatasi masalah tersebut dengan menghindarinya, akan tetapi akan lebih baik lagi jika seseorang dapat menahan diri dalam menghadapi kesulitan hidup yang diakibatkan oleh perilaku amoral manusia yang lain tersebut. 

Gajah adalah jenis binatang yang sangat kuat. Gajah yang di bawa ke medan perang merupakan gajah pilihan, kuat secara fisik dan sudah terlatih.  Jadi di sini dimaksudkan bahwa “gajah dalam perang” adalah hal  pembanding, sedangkan “saya” adalah hal yang dibandingkan. Jadi intinya Sang Buddha ingin menggambarkan kerasnya kehidupan terkait banyaknya manusia lain yang bermoral buruk, sehingga seseorang (saya) harus kuat dalam keyakinan terhadap Ti-Ratana dengan banyak melatih diri dengan kesabaran dan kesadaran, sehingga akan mampu menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan. 

Penggunaan bahasa kiasan simile yang lain dalam kitab suci Dhammapada dapat dilihat pada kutipan syair Naga Vagga berikut ini: 
“Dahulu, batin saya berkeliaran mengembara, semaunya, seenaknya,  sesukanya. Kini, saya mengendalikan sepenuhnya, bagai pawang mengendalikan gajah meradang”. (326).

Dalam syair (326) tersebut, “gajah meradang” sebagai pembanding dan “batin berkeliaran”adalah yang dibandingkan, dengan maksud seseorang yang telah berhasil memiliki kesadaran yang tinggi setelah mempelajari dan menjalankan Dhamma dengan baik sehingga pikirannya terkendali. Dengan demikian orang tersebut seperti halnya pawang (dirinya sendiri) yang berhasil mengendalikan “gajah meradang” (kondisi batinnya yang liar). 
 Selain menggunakan gaya bahasa simile, Sang Buddha banyak menggunakan gaya bahasa kiasan asosiasi. Gaya bahasa atau majas asosiasi juga termasuk dalam salah satu majas perbandingan. Majas asosiasi memang mirip dengan majas simile, namun perbedaannya majas asosiasi  menggunakan perumpamaan atau peribahasa dalam pembandingnya. Sehingga maknanya menjadi sangat implisit dan bahkan dapat menyebabkan penafsirannya menjadi berbeda antara satu penafsir dengan penafsir lainnya. Berikut adalah kutipannya.
 “Bagaikan dari tumpukan sampah yang dicampakkan di tepi jalan, di sana dapat tumbuh bunga teratai, yang harum murni menawan hati”. (58). 
Dalam kutipan syair tersebut agak sulit dijelaskan, apa makna sebenarnya dari  “tumpukan sampah” yang dimaksud. Namun demikian kita dapat berasumsi  bahwa maknanya adalah  dari seseorang yang hidup atau tumbuh di lingkungan yang buruk dan hina yang diibaratkan seperti “tumpukan sampah” akan tetapi mampu tumbuh kebajikan di hati orang-orang yang mau belajar Dhamma, sehingga dirinya tetap tidak ternoda atau terpengaruh kondisi buruk di sekelilingnya dan mampu menjadi orang bajik dan bijak. Jadi orang bijak dan bajik tersebut dikiaskan sebagai teratai yang indah warnanya tanpa ternoda oleh (tumpukan sampah) lumpur atau lingkungannya yang kotor .  
Majas asosiasi berikutnya terdapat dalam kutipan syair sebagai berikut. 

“Jika kalian tidak bisa mendapatkan sahabat yang bijak, teman seperjalanan yang hidup bijak dan bajik, bagaikan seorang raja meninggalkan negeri taklukan, hiduplah menyendiri laksana gajah di hutan gajah”. (329). 
Dari syair tersebut berarti bahwa “seseorang yang tidak mendapatkan teman yang baik” merupakan yang dibandingkan, sedangkan  “seorang raja yang meninggalkan negeri taklukan” dan “gajah yang menyendiri di hutan gajah” adalah sebagai pembanding. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa seseorang yang telah mengenal Dhamma adalah ibarat seorang raja penakluk, ataupun gajah perkasa yang hidup di dalam kumpulannya. Namun demikian seseorang tersebut tidak perlu khawatir seandainya tidak mendapatkan teman dari lingkungan sekitarnya, karena di dalam ajaran Buddha diajarkan tentang Kalyana Mitta (teman dalam kebaikan), sehingga tidak akan menjadi masalah selama seseorang dapat hidup dengan baik berlandaskan Dhamma. Penjelasan makna tersebut dapat diterapkan pada syair yang serupa pula,  dengan menggunakan majas asosiasi lainnya sebagai berikut.
“Lebih baik hidup sendiri tanpa bergaul dengan orang dungu. Hiduplah menyendiri tanpa melakukan keburukan, dengan sedikit keinginan, laksana gajah di hutan gajah”. (330.) 
Bahasa kiasan personifikasi juga digunakan oleh Sang Buddha dalam menyampaikan pikiran dan perasaannya yang tertuang dalam kitab suci Dhammapada tersebut. Contoh-contoh penggunaan bahasa kiasan personifikasi dalam kitab tersebut dapat dilihat pada kutipan-kutipan berikut ini. 
“Sesungguhnya orang yang hanya mengumpulkan bunga dengan pikiran yang melekat, akan terseret kematian, laksana desa terlelap terseret banjir bandang.” (47).
“Gajah bernama Dhanapala, yang bau apeknya merebak, sulit dikekang, terikat, tidak memakan makanannya, sang gajah terkenang akan hutan gajahnya.” (324).
Pada kutipan tersebut terdapat kiasan “...laksana desa terlelap terseret banjir bandang.”(47). Sebuah desa diibaratkan manusia yang dapat terlelap. Serta kiasan “...sang gajah terkenang akan hutan gajahnya.” (324). Yang berarti gajah seolah memiliki sifat seperti manusia, yang terkenang akan kampung halamannya.

Selain itu, bahasa kiasan simbolik juga dipergunakan oleh Sang Buddha dalam syair Puppha Vagga dan Naga Vagga, hanya saja jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan bahasa kiasan simile, dan asosiasi. Contoh penggunaan gaya bahasa simbolik dalam kitab tersebut adalah sebagai berikut.
“Setelah mengetahui bahwa tubuh ini ibarat buih air, setelah menyadari sifatnya yang seperti bayang-bayang, setelah mematahkan panah berujung bunga dari Mara, hendaknya seseorang pergi tak terlihat oleh Raja kematian”. (46).

“Mara” merupakan simbol dari pikiran buruk atau jahat atau tidak terkendali, serta  “Raja kematian” merupakan simbol dari kegelapan batin, yakni kondisi batin seseorang yang diliputi nafsu rendah. Jadi syair (46) tersebut dapat dijelaskan maknanya bahwa  setelah seseorang mengetahui bahwa tubuh itu hanya bersifat sementara, tidak kekal, (seperti halnya buih dan bayang-bayang), maka seseorang yang telah memadamkan nafsu inderawi (panah berujung bunga) dari pikiran yang tidak terkendali (Mara), maka orang tersebut telah terbebas dari  kegelapan batin (raja kematian). Sedangkan contoh penggunaan bahasa kiasan simbolik lainnya adalah pada kutipan syair sebagai berikut.

 “Yang terbaik adalah keledai jinak, dan kuda Shindu berdarah murni, serta gajah biasa dan gajah agung, yang lebih baik lagi adalah yang mengendalikan dirinya”. (322). 
“keledai jinak, dan kuda Shindu berdarah murni, serta gajah biasa dan gajah agung” merupakan simbol atau lambang seseorang yang telah mengenal Dhamma dan telah mampu mengendalikan dirinya sendiri. 
Selain bahasa kiasan, Sang Buddha juga memanfaatkan citraan untuk menyampaikan ajarannya dalam kitan suci Dhammapada. Citraan yang digunakan Sang Buddha tersebut antara lain adalah: citraan perasaan,  citraan penciuman, dan  citraan penglihatan. Citraan penciuman dan perasaan merupakan jenis citraan yang paling banyak digunakan oleh Sang Buddha, dibandingkan dengan jenis citraan yang lain. Untuk lebih jelasnya berikut ini dikutipkan beberapa citraan yang digunakan tersebut. 
“Sesungguhnya orang yang hanya mengumpulkan bunga dengan pikiran yang melekat, akan terseret kematian, laksana desa terlelap terseret banjir bandang”. (47)  

“Sesungguhnya orang yang mengumpulkan bunga dengan pikiran yang melekat, yang selalu tak terpuaskan oleh kenikmatan inderawi, ia dikuasai oleh kematian”. (48)

“Keharuman bunga tidak berembus menentang angin. Tidak cendana, bunga wari, ataupun melati. Keharuman kebajikan menentang angin. Keharuman orang baik merebak ke segenap penjuru”. (54)

“Cendana, bunga wari, ataupun teratai, dan juga melati, di antara keharuman ini, tiada yang setara dengan keharuman kebajikan”. (55)

“Mereka yang terkaruniai kebajikan, yang berdiam dalam kewaspadaan, yang terbebas oleh pengetahuan benar, jejaknya tidak dapat ditemukan Mara”. (57) 

“Begitu juga di antara orang duniawi, siswa Sang Buddha Yang Maha Sempurna, bersinar menerangi dunia yang gelap ini dengan kebijaksanaannya”. (59)

Pada kitab Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga, Sang Buddha menggunakan citraan penciuman yang berupa kata-kata keharuman (54 dan 55), kata yang erat hubungannnya dengan indera penciuman.  Citraan penglihatan yang berupa sinar (59), kata yang erat hubungannya dengan indera penglihatan. Citraan penglihatan yang digunakan  antara lain dengan menggunakan kata-kata terseret (47). Penggunaan kata-kata melekat (47 dan 48) menunjukkan adanya citraan perasaan. 
2.  Gaya Kalimat dan Wacana
 Gaya kalimat dan wacana dalam kitab suci Dhammapada ini pada umumnya berupa sarana retorika. Sarana retorika yang digunakan dalam Puppha Vagga dan Naga Vagga antara lain adalah: repetisi, dan pertanyaan  retoris. Yang paling banyak digunakan adalah perulangan (repetisi) dan pertanyaan retoris. Penggunaan repetisi dimaksudkan untuk memberikan kejelasan kepada pembaca tentang isi pesan yang ditampilkan. Dengan pemakaian gaya ini, dimaksudkan agar isi pesan yang ingin dihadirkan akan lebih menarik perhatian. Contoh-contoh penggunaan gaya kalimat dan wacana dapat dilihat pada kutipan-kutipan berikut ini.
"Siapakah yang akan menyelidiki tanah ini, dan alam Yama dengan para dewanya ini? Siapakah yang akan memahami Syair Dhamma yang dibabarkan sempurna, laksana orang piawai memilih bunganya?”. (44)

“Siswa akan menyelidiki tanah, dan alam Yama dengan para dewanya ini, Siswa akan memahami syair Dhamma yang dibabarkan sempurna, laksana orang piawai memilih bunganya”. (45)

“Setelah mengetahui bahwa tubuh ini ibarat buih air, setelah menyadari sifatnya yang seperti bayang-bayang, setelah mematahkan panah berujung bunga dari Mara, hendaknya seseorang pergi tak terlihat oleh Raja kematian”. (46)

“Keharuman bunga tidak berembus menentang angin. Tidak cendana, bunga wari, ataupun melati. Keharuman kebajikan menentang angin. Keharuman orang baik merebak ke segenap penjuru”. (54)

“Sahabat yang muncul saat dibutuhkan itu baik adanya. Bercukup hati dalam semua hal itu baik adanya. Saat jelang ajal jasa kebajikan itu baik adanya. Melepaskan semua duka itu baik adanya”. (331) 

“Di dunia ini hormat kepada ibu itu baik adanya. Juga ormat kepada ayah itu baik adanya. Di dunia ini, hidup sebagai petapa itu baik adanya, juga hidup sebagai suciwan itu baik adanya”. (332) 
“Bajik sampai tua itu baik adanya. Keyakinan teguh itu baik adanya. Memperoleh kebijaksanaan itu baik adanya. Tidak melakukan kejahatan itu baik adanya. (333)
3.  Fungsi Gaya Bahasa
 Sang Buddha banyak menggunakan bahasa kiasan dalam  kitab Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga. Bahasa kiasan  merupakan teknik pengungkapan bahasa dapat membentuk imajinasi tambahan di dalam benak pembaca, sehingga sesuatu yang abstrak menjadi lebih konkret. Melalui bahasa kiasan, Sang Buddha ingin mengkonkretkan hubungan antara manusia, alam, dan kehidupan nyata. Sang Buddha  beranggapan bahwa Tuhan menyatu pada diri manusia. Oleh karena itu, Sang Buddha menggunakan kiasan-kiasan agar pembaca mudah menangkap hubungan tersebut. Di samping itu bahasa kiasan juga berfungsi untuk memadatkan makna hubungan manusia dengan tuhan, juga berfungsi untuk menghidupkan lukisan hubungan manusia dengan alam. Penggunaan bahasa kiasan secara menyeluruh menjadikan gambaran alam dan manusia lebih konkret, hidup, intens, padu, padat, dan indah. Demikian juga citraan yang dipergunakan Sang Buddha dalam kitab Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga berfungsi untuk membuat hidup gambaran pengindraan, mengkonkretkan suatu ungkapan yang sebenarnya abstrak.
 Gaya kalimat yang berupa sarana retorika dalam kitab Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga berfungsi untuk mengintensifkan makna. Keintensifan makna dalam kitab Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga ini terletak pada kepandaian Sang Buddha dalam membentuk imajinasi pembaca, lewat perulangan dan lain-lain. Selain itu, sarana retorika ini juga berfungsi untuk menekankan pesan yang ingin disampaikan. Fungsi ini dapat ditemukan pada penggunaan gaya bahasa repetisi. Fungsi lain adalah fungsi estetis. Fungsi ini terlihat dari gaya pengarang yang mencoba menciptakan bahasa yang lain daripada yang lain. Sang Buddha banyak menggunakan sarana retorika dalam kitab Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga. Sarana retorika yang paling dominan adalah repetisi dan pertanyaan retoris.
Simpulan 
Hasil analisis stilistika genetik menunjukkan bahwa gaya bahasa dalam Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga mempunyai gaya yang berbeda baik dari segi gaya kata (diksi), citraan maupun bentuk gaya bahasanya. Dari hasil analisis pula dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa (kiasan) terutama sangat dipengaruhi oleh sikap, gagasan, pengalaman, dan suasana batinnya. Kiasan-kiasan yang digunakannya berupa penggambaran suasana alami (suasana hutan, dan binatang) serta  simbol-simbol kehidupan masa kerajaan. Semua hal tersebut sangat berkaitan dengan masa kehidupan yang dijalani Sidharta Gautama, yang semula merupakan pangeran atau anak seorang raja yang kemudian menjalani kehidupan sebagai pertapa yang hidup di hutan dan berkelana di desa-desa. 

Prosa atau syair-syair Puppha Vagga dan Naga Vagga memperlihatkan karakteristik atau keadaan kejiwaan Sang Buddha dalam membuat dan menyampaikan ajarannya dalam bentuk syair-syair, sebagai ungkapan kegelisahan yang beliau rasakan dari pengalaman-pengalaman dan perenungan yang mendalam semasa hidupnya. Dari seluruh syairnya berisi nasihat atau ajaran-ajaran mulia, bagaimana menjalani kehidupan yang baik sehingga bisa terbebas dari penderitaan. 

Adapun gaya bahasa yang digunakan dalam Dhammapada syair Puppha Vagga dan Naga Vagga dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Sang Buddha menggunakan gaya kata dan gaya kalimat serta wacana dalam kitab suci Dhammapada, syair Puppha Vagga dan Naga Vaggha. Gaya kata yang digunakan antara lain adalah: bahasa kiasan dan citraan. Bahasa kiasan yang digunakan antara lain: simile, asosiasi, personifikasi, dan simbolik. Jenis citraan yang digunakan adalah citraan penglihatan, citraan perasaan, dan citraan penciuman. Sedangkan jenis citraan yang paling dominan penggunaannya adalah citraan penciuman dan citraan perasaan. Sementara itu, gaya kalimat dan wacana yang digunakan berupa sarana retorika yang antara lain berupa repetisi, pertanyaan retoris, sedang sarana retorika yang dominan penggunaannya dalam syair Puppha Vagga dan Naga Vaggha adalah repetisi dan pertanyaan retoris. 
2. Implikasi dari mengetahui penggunaan gaya bahasa Sang Buddha, pembaca dapat mengenal bagaimana sikap, pengetahuan, pengalaman, dan gagasan Sang Buddha dalam Kitab Suci Dhammapada. Lebih lanjut, keanekaragaman gaya bahasa itu akan berpengaruh terhadap penggambaran makna ataupun suasana penuturannya serta harapan yang ingin disampaikannya. 
3. Gaya bahasa yang digunakan dalam syair Puppha Vagga dan Naga Vagga oleh  Sang Buddha tersebut berfungsi untuk menjadikan gambaran pesan, inti ajaran (Dhamma) lebih konkret, hidup, intens, padu, padat, dan indah. Demikian juga citraan yang dipergunakan Sang Buddha dalam syair Puppha Vagga dan Naga Vagga berfungsi untuk membuat hidup gambaran pengindraan, mengkonkretkan suatu ungkapan yang sebenarnya abstrak. 
Saran
 Pembahasan gaya bahasa yang digunakan Sang Buddha dalam Kitab Suci Dhammapada ini baru sebagian kecilnya saja dan masih secara sederhana, belum mendalam sehingga belum dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan tentang gaya Sang Buddha dalam kitab Dhammapada secara keseluruhan. Untuk menyimpulkan tentang gaya Sang Buddha dalam bersastra diperlukan analisis yang lebih luas dan dalam terhadap syair-syair lainnya. Contoh kitab Suci lain Sutta Pitaka lain yang dapat dianalisis dengan cara serupa adalah Kitab Suci Majhima Nikaya dan Digha Nikaya. Kitab-kitab tersebut juga penuh dengan bahasa-bahasa sastra, yang penuh pengindahan dan menarik untuk diungkap dari segi kebahasaan. Oleh karena itu, penelitian yang lebih mendalam terhadap gaya Sang Buddha dalam menyampaikan Dhamma  masih perlu dilakukan.
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